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ABSTRAK

Kunyit (Curcuma longa L.) memiliki kandungan senyawa yaitu kurkumin dan minyak atsiri. Kunyit
memiliki khasiat sebagai obat nyeri haid, penyakit kulit, infeksi parasite, peradangan rematik,
gangguan saluran empedu dan gangguan pernafasan. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini untuk
menguji kandungan fitokimia atau metabolit sekunder ekstrak etanol 96%, fraksi air, fraksi kloroform,
dan fraksi n-heksana rimpang kunyit. Metode: Penelitian ini dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan etanol 96% dengan perbandingan 1:10, dilakukan fraksinasi berdasarkan kepolarannya
menggunakan pelarut air, kloroform, dan n-heksan. Hasil ekstraksi dan fraksinasi dilakukan pengujian
fitokimia meliputi uji alkaloid, flavonoid, polifenol, saponin, steroid, tanin, glikosida, triterpenoid dan
minyak atsiri. Hasil: Ekstrak etanol 96% dan fraksi kloroform mengandung alkaloid, flavonoid,
polifenol, saponin, steroid, tanin, glikosida, triterpenoid dan minyak atsiri. Fraksi air mengandung
flavonoid, polifenol, saponin, tanin, dan glikosida. Fraksi n-heksana menunjukan hasil positif
kandungan metabolit sekunder alkaloid, steroid, terpenoid dan minyak atsiri. Diskusi: Penyebaran
senyawa metabolit sekunder pdada tiap fraksi mengikuti kepolaran yang dimiliki pelarut, senyawa
yang ditarik oleh n-hexana adalah senyawa non polar, kloroform dapat menarik semua senyawa karena
sifatnya yang semi polar dan fraksi air menunjukan hasil positif pada senyawa metabolit sekunder
yang bersifat polar.

Kata kunci: ekstrak; fraksi; rimpang kunyit; uji fitokimia

PHYTOCHEMICAL TESTING OF 96% ETHANOL EXTRACT, WATER FRACTION,
CHLOROFORM FRACTION AND N-HEXANE FRACTION OF TURMERIC
RHIZOME (CURCUMA LONGAL.)

ABSTRACT

Turmeric (Curcuma longa L.) contains compounds namely curcumin and essential oils. Turmeric has
medicinal properties for menstrual pain, skin diseases, parasite infections, rheumatic inflammation,
bile duct disorders, and respiratory problems. This research aimed to test the phytochemical or
secondary metabolite content of 96% ethanol extract, water fraction, chloroform fraction, and n-
hexane fraction of turmeric rhizomes. Methods: This research was carried out using a maceration
method using 96% ethanol with a ratio of 1:10, fractionation was carried out based on polarity using
water, chloroform, and n-hexane as solvents. The extraction and fractionation results were subjected
to phytochemical testing including alkaloids, flavonoids, polyphenols, saponins, steroids, tannins,
glycosides, triterpenoids, and essential oils. Result: The 96% ethanol extract and chloroform fraction
contain alkaloids, flavonoids, polyphenols, saponins, steroids, tannins, glycosides, triterpenoids, and
essential oils. The water fraction contains flavonoids, polyphenols, saponins, tannins, and glycosides.
The n-hexane fraction showed positive results for the content of secondary metabolites of alkaloids,
steroids, triterpenoids, and essential oils. Discussion: The distribution of secondary metabolite
compounds in each fraction follows the polarity of the solvent, the compounds attracted by n-hexane
are non-polar compounds, chloroform can attract all compounds because of its semi-polar nature and
the water fraction shows positive results for polar secondary metabolite compounds.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki 30.000 jenis tumbuhan, 950 diantaranya berpotensi dikembangkan
sebagai obat, nutraceutical, dan kosmetik. Salah satu tanaman obat yang sering dimanfaatkan
masyarakat dalam pengobatan tradisional adalah rimpang kunyit.Tanaman kunyit (Curcuma
longa L.) merupakan tanaman herba tahunan yang mempunyai rimpang atau umbi yang
termasuk dalam famili jahe-jahean (Zingiberaceae). Tanaman kunyit merupakan tanaman
tropis asli Asia dan kini telah menyebar ke daerah subtropis di seluruh dunia. Serbuk
berwarna kuning tua yang terbuat dari rimpang kunyit telah lama digunakan sebagai makanan
dan obat di India, China, dan Asia. Tanaman kunyit banyak dibudidayakan saat ini karena
secara tradisional dipercaya dapat membantu mengobati berbagai penyakit seperti penyakit
kulit, infeksi parasite, peradangan, rematik, gangguan saluran empedu, gangguan pernafasan
dan obat sakit haid (Suprihatin et al., 2020).

Komponen kimia rimpang kunyit adalah komponen fenolik yaitu diarylheptanoids dan
diarylpentanoids, kurkumin (C21H200s) termasuk golongan diarylheptanoids (fenol), rimpang
kunyit mengandung kurkumin dan turunannya 3-15% (kurkumin 71,5%, dimethoxycurcumin
19,4% dan bisdemethoxycurcumin 9,1%). Kurkumin dapat berperan sebagai antioksidan yang
mampu mencegah kerusakan sel akibat radikal bebas. Selain itu, kurkumin juga mungkin
bersifat anti inflamasi. Kandungan kimia selanjutnya adalah fenilpropena dan komponen
fenolik lainnya seperti terpen yaitu monoterpene, seskuiterpen, diterpene, alkaloid, steroid dan
asam lemak (Suprihatin et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menguji kandungan
fitokimia dalam ekstrak etanol 96% fraksi air, fraksi kloroform, serta n-heksan rimpang
kunyit (Curcuma longa L.).

METODE

Determinasi Tanaman Kunyit

Determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi Universitas Muhammadiyah
Purwokerto. Tanaman kunyit dikumpulkan dari Desa Kepudang, Kecamatan Binangun,
Kabupaten Cilacap.

Pembuatan Simplisia

Perlakuan pertama sampel rimpang kunyit (Curcuma longa L.) dilakukan sortasi basah dan
dicuci dengan air. Kunyit di irisan tipis dengan ukuran 3-5 mm lalu mengeringkannya di
dehidrator pada suhu 40°C, setelah kering kemudian dilakukan sortasi kering. Kunyit yang
telah kering diserbukkan menggunakan grinder. Tempatkan hasilnya ke dalam wadah tertutup
(Pratiwi & Wardaniati, 2019).

Metode Ekstraksi

Ekstraksi memggunakan metode maserasi, dilakukan menggunakan pelarut etanol 96%
dengan perbandingan serbuk terhadap pelarut 1:10 dilakukan 1x24 jam selama 3 hari. Hasil
perendaman diuapkan dalam rotary evaporator, dan dipekatkan di waterbath sampai kental
(Suharsanti et al., 2020).

Fraksinasi

Fraksinasi merupakan proses pemisahan berdasarkan kepolaran senyawa-senyawa dalam
suatu ekstrak. Fraksi yang dibuat meliputi fraksi air, fraksi kloroform, dan fraksi n-heksana.
Ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa L.) ditimbang sejumlah 20 gram, tambahkan 30 ml
n-heksana dan 30 ml air panas. Campuran tersebut di aduk menggunakan magnetic stirrer
selama 30 menit. Filtrat dipisahkan dengan cara dekantasi. Tambahkan 30 ml n-heksana pada
bagian yang tidak larut dalam pelarut n-heksana dan air sampai diperoleh filtrat yang jernih.
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Bagian ekstrak yang tidak larut kemudian ditambahkan kedalam 30 ml kloroform diaduk
dalam magnetic stirrer selama 30 menit, hasil filtrat disaring dan diuapkan pada suhu 40°C di
atas water bath (Saputra et al., 2021; Tasmin et al., 2014).

Uji Fitokimia

a.

Uji Alkaloid

Ekstrak dan fraksi rimpang kunyit (Curcuma longa L.) sejumlah 0,5 g ditambah 1 ml HCL
2N dan 10 ml air suling, campuran dipanaskan selama 2 menit, didinginkan dan disaring.
Filtrat dibagi menjadi 2 bagian , bagian pertama diuji dengan meyer hasil positif
menunjukan endapan putih, bagian kedua diuji dengan dragendroff sampel positif
menunjukan warna jingga merah hingga kecoklatan (Suharsanti et al., 2020).

Uji Flavonoid

Ekstrak dan fraksi rimpang kunyit sebanyak 500 mg dilarutkan dalam 5 ml etanol 96% lalu
ditambahkan FeClz beberapa tetes sampai berubah warna menjadi hijau, merah, ungu atau
pekat hitam (Habibi et al., 2018).

Uji Polifenol

Ekstrak dan fraksi rimpang kunyit (Curcuma longa L.) sebanyak 500 mg dilarutkan dengan
aquadest sejumlah 5 ml lalu ditetesi dengan pereaksi FeCl 1 % hingga terjadi perubahan
warna menjadi hijau kehitaman (Wulandari et al., 2019).

. Saponin

Ekstrak dan fraksi rimpang sebanyak 500 mg ditambahkan aquadest sejumlah 5 ml,
kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik hingga membentuk buih yang mantap
setinggi 1-10 cm tidak kurang dari 10 menit. Ekstrak memberikan hasil positif saat
penambahan HCL 2N buihnya tidak hilang (Suharsanti et al., 2020).

Uji Steroid

Ekstrak dan fraksi rimpang kunyit sebanyak 500mg dilarutkan 2 ml etanol 70%, 2 ml
kloroform dan 2 ml H.SO4 melalui dinding tabung reaksi, terbentuknya cincin merah
menunjukan hasil positif steroid (Rahminiwati et al., 2019).

Uji Tanin

Ekstrak dan fraksi rimpang kunyit sejumlah 500 mg dididihkan dengan air sejumlah 20 ml,
disaring dan ditambahkan 10 tetes FeClz hingga terbentuk warna coklat kehijauan atau biru
kehitaman (Suharsanti et al., 2020).

. Uji Glikosida

Ekstrak dan fraksi rimpang kunyit sebanyak 0,01 mg ditambahkan dengan 5 ml asam asetat
anhidrat dan ditambahkan 10 tetes H2SO4 sampai terbentuk endapan biru atau hijau (Fauzi
& Santoso, 2021).

. Uji Triterpenoid

Ekstrak dan fraksi rimpang kunyit sebanyak 2 ml ditambahkan dengan 0,5 ml asam asetat
anhidrat, dan 2 ml asam sulfat yang ditambahkan melalui dinding. Warna coklat atau violet
diperbatasan berarti mengandung triterpenoid (Rahminiwati et al., 2019).

. Uji Minyak Atsiri

Ekstrak dan fraksi rimpang kunyit sejumlah 500 mg ditambahkan beberapa tetes reagen
sudan 1 hasil positif membentuk warna merah (Yuliastuti et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman kunyit pada penelitian ini terlebih dahulu diuji kebenarannya untuk
menghindari adanya kesalahan dalam penelitian. Rimpang kunyit diambil dari Desa
Kepudang, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap. Determinasi dilakukan di Laboratorium
Biologi Farmasi Universitas Muhammadiyah Purwokerto dengan kunci determinasi 1b-2b-3b-
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4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15a-109b-119b-120b-128b-129a-130b-132a menunjukan
bahwa rimpang kunyit termasuk dalam Family Zingiberaceae, Genus Curcuma dan Spesies
Curcuma longa L.

Pembuatan Simplisia

Rimpang kunyit yang digunakan sebanyak 10.000 gram, kunyit dicuci bersih dengan air
mengalir. Rimpang kunyit yang telah bersih dirajang setebal 3-5 mm dan dipotong arah
membujur. Rimpang kunyit dikeringkan dengan dehydrator bersuhu 60°C untuk
menghilangkan kadar air bahan dan memperpanjang umur simpan bahan selama penyimpanan
dan terbebas dari jamur (Effendi et al., 2019). Hasil simplisia rimpang kunyit berwarna
orange kecokelatan, bentuk sediki bulat dan tidak beraturan, aroma kunyit khas dan rasa agak
pahit sesuai kriteria Farmakope Indonesia Edisi Il (Depkes RI, 2017). Simplisia kunyit dibuat
serbuk menggunakan grinder untuk meningkatkan luas permukaan partikel. Serbuk simplisia
kunyit diayak menggunakan ayakan No. 40 mesh untuk mempermudah proses ekstraksi dan
proses penetrasi pelarut kedalam partikel serbuk untuk menarik keluar zat kimia Bersama zat
penyarinya. Serbuk simplisia rimpang kunyit diperoleh sebanyak 587,4 gram. Serbuk
simplisia kunyit disimpan dalam toples yang tertutup untuk mencegah serbuk simplisia kunyit
mudah ditumbuhi mikroba (Afriani et al., 2022).

Ekstraksi Rimpang Kunyit

Serbuk rimpang kunyit diekstraksi menggunakan metode maserasi. Metode maserasi dipilih
karena tidak menggunakan pemanasan sehingga cocok untuk menarik senyawa aktif yang
tahan terhadap pemanasan. Pelarut yang digunakan adalah etanol 96%, dipilih karena
memiliki rentang kepolaran lebar sehingga dapat digunakan untuk menarik zat berkhasiat
yang bersifat polar maupun nonpolar (Ningsih et al., 2020; Noviyanti, 2016).Filtrat hasil
maserasi diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C. Ekstrak kental yang
dihasilkan berwarna cokelat kehitaman dan beraroma kuat dengan bobot 191,6 gram, hasil
rendemen 32,6%. Hasil rendemen ekstrak etanol 96% rimpang kunyit memenihi persyaratan
yang baik karena hasil rendemen (>10%). Hasil rendemen yang didapatkan menunjukan hasil
yang relative lebih banyak di bandingkan hasil penelitian yang lain) dimana rendemen ekstrak
kunyit didapat sebanyak 23,33% (KEMENKES RI, 2017; Ningsih et al., 2020; Puteri, 2020).

Fraksinasi

Fraksinasi dilakukan dari pelarut polar yang dalam penelitian ini menggunakan air, non-polar
menggunakan n-heksana, dan semi polar menggunakan pelarut kloroform (Hermawan et al.,
2016; Ramadhan et al., 2020). Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan suatu senyawa aktif
berdasarkan tingkat kepolarannya, prinsip dari fraksinasi adalah like dissolve like, dimana
senyawa akan terbagi berdasarkan sifat polaritas dari pelarutnya (Shary & Mahfur, 2023)
Ekstrak etanol 96% rimpang kunyit sebanyak 40 gram difraksinasi menggunakan pelarut air,
n-heksana, kloroform (tabel I).

Tabel 1.
Rendemen Fraksi Air, Kloroform, N-heksana rimpang kunyit
Fraksi Bobot (g) Rendemen (%)
Air 7,4 18,5
Kloroform 4,8 12
n-Heksan 5,2 13

Hasil fraksinasi dengan menggunakan air sebagai pelarut memberikan rendemen sebesar
18,5% atau 7,4 gram dari 40 gram. Senyawa yang diekstraksi bersifat polar. Fraksi air
berbentuk padat dan berwarna kecokelatan serta berbau khas samar akibat adanya senyawa
kurkumin. Rendemen pelarut n-heksana sebesar 12% atau sekitar 4,8 gram. Senyawa yang
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diekstraksi merupakan senyawa non polar. Fraksi n-heksana berwarna kecokelatan.
Rendemen pelarut kloroform sebesar 13% atau sekitar 5,2 gram menunjukan bahwa senyawa
pada rimpang kunyit sebagian besar bersifat semi polar. Perbedaan hasil fraksinasi ditentukan
oleh perbedaan komposisi senyawa dan sifat kepolarannya yang terdapat dalam rimpang
kunyit (Ningsih et al., 2020; Ramadhan et al., 2020; Utami et al., 2018).

Uji Fitokimia

Hasil uji fitokimia rimpang kunyit ekstrak etanol 96% dan fraksi air, fraksi kloroform serta
fraksi n-heksana membuktikan adanya golongan metabolit sekunder dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 2.
Uji Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Fraksi Air, Fraksi Kloroform, serta Fraksi N-Heksana
(Curcuma longa L.)

Uji Fitokimia Ekstrak Kunyit Fraksi Air Fraksi Kloroform Fraksi n-Heksana

Alkaloid + - + +
Flavonoid + -
Polifenol +
Saponin +
Steroid
Tanin
Glikosida
Triterpenoid
Minyak
Atsiri

+
+

+ + + + + + + +
+ + + + + + + +

Keterangan:

(+) terdapat senyawa metabolit sekunder

1. Alkaloid
Uji fitokimia ekstrak etanol 96%, fraksi kloroform, dan fraksi n-heksana menunjukan hasil
positif. Rimpang kunyit pengandung senyawa alkaloid yang berperan sebagai antibakteri
dan antikanker (Cassileth, 2023).

2. Flavonoid
Uji fitokimia ekstrak etanol 96% dan fraksi air, dan fraksi kloroform menunjukan hasil
positif. Rimpang kunyit mengandung senyawa flavonoid yang berperan sebagai
antioksidan (Ailani & Maliya, 2023; Sulasiyah et al., 2018).

3. Polifenol
Uji Fitokimia ekstrak etanol 96% dan fraksi air, serta fraksi kloroform menunjukan hasil
positif. Rimpang kunyit mengandung senyawa polifenol yang berperan sebagai antikanker
(Nurhayati et al., 2024; Qadir et al., 2016).

4. Saponin
Uji fitokimia ekstrak etanol 96% dan fraksi air, serta fraksi kloroform menunjukan hasil
positif. Rimpang kunyit mengandung senyawa saponin yang berperan sebagai antibakteri
dan antiseptik (Sulasiyah et al., 2018).

5. Steroid
Uji fitokimia ekstrak etanol 96% dan fraksi kloroform, serta fraksi n-heksana menunjukan
hasil positif. Rimpang kunyit mengandung senyawa steroid yang bersifat hidrofobik dan
tidak memiliki aktivitas antioksidan (Nurhayati et al., 2024; Sulasiyah et al., 2018).

6. Tanin
Uji fitokimia ekstrak etanol 96% dan fraksi air, serta fraksi kloroform menunjukkan hasil
positif. Rimpang kunyit mengandung tanin yang berfungsi sebagai antioksidan,
antidepresan dan antikanker (Khanifah et al., 2021).
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7. Glikosida
Uji fitokimia ekstrak etanol 96% dan fraksi air, serta kloroform menunjukkan hasil positif.
Rimpang kunyit mengandung senyawa isoflavon glikosida yang memiliki efek antioksidan
(Ailani & Maliya, 2023; Sulasiyah et al., 2018).

8. Triterpenoid
Uji fitokimia ekstrak etanol 96% dan fraksi kloroform, serta fraksi n-heksan menunjukan
hasil positif. Rimpang kunyit mengandung senyawa triterpenoid yang berfungsi sebagai
antibakteri (Baraga et al., 2022).

9. Minyak Atsiri
Uji fitokimia ekstrak etanol 96% dan fraksi kloroform, serta fraksi n-heksan menunjukan
hasil positif. Rimpang kunyit mengandung senyawa minyak atsiri yang dapat menurunkan
kadar urea darah pada penderita gout artritis (Muniroh et al., 2011).

Fraksinasi membuat metabolit seknder menjadi terbagi berdasarkan kepolarannya,
karakteristik fraksi n-hexana menunjukan senyawa metabolit sekunder yang bersifat nonpolar
seperti alkaloid, steroid, triterpenoid dan minyak atsiri. Karakteristik dari fraksi kloroform
tidak berbeda terlalu jauh dengan ekstrak etanol dikarenakan sifat kloroform yang semi polar
dan dapat menarik hampir semua senyawa yang dimiliki kunyit. Fraksi air hanya menunjukan
senyawa metabolit sekunder yang bersifat polar seperti flavonoid, polifenol, saponin, tannin
dan glikosida (Hermawan et al., 2016; Pratiwi & Wardaniati, 2019; Ramadhan et al., 2020)
Hasil penelelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shary (2023) ekstrak etanol rimpang
kunyit positif mengandung Flavonoid, Polifenol, Tannin, Triterpenoid dan Steroid dan tidak
mengandung senyawa alkaloid dan saponin. Perbedaan hasil ini dikarenakan perbedaan
tempat pengambilan kunyit, perbedaan waktu panen, perbedaan penyimpanan, perbedaan
penanganan dan pembuatan simplisia serta perbedaan proses maserasi (Khanifah et al., 2021;
Nugroho & Prasdiantika, 2023; Ramadhan et al., 2020; Shary & Mahfur, 2023; Suharsanti et
al., 2020).

SIMPULAN
Ekstrak etanol 96% dan fraksi kloroform rimpang kunyit mengandung senyawa metabolit
sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, triterpenoid, glikosida, fenol dan minyak
atsiri. Fraksi air menunjukan hasil positif flavonoid, polifenol, saponin, tanin dan glikosida.
Fraksi n-heksana menunjukan kandungan metabolit sekunder alkaloid, steroid, terpenoid, dan
minyak atsiri.
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